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Abstrak
Novel Pulang karya Tere Liye menceritakan tentang Keluarga Tong sebagai salah satu organized 
crime group di suatu negara. Keluarga Tong dengan para anggotanya menghadapi berbagai 
tantangan dalam kelangsungan dan usaha pengembangan organisasi mereka. Tujuan dari 
penelitian ini adalah menjelaskan kesesuaian penggunaan kekerasan yang dilakukan oleh 
Keluarga Tong dengan penggunaan kekerasan yang dilakukan oleh organized crime groups di 
dunia nyata dengan mengacu pada konsep crime as culture. Pendekatan kualitatif digunakan 
dalam penelitian ini untuk menganalisis isi novel. Hasil penelitian menunjukkan dua hal. 
Pertama, penggunaan kekerasan oleh Keluarga Tong memiliki sebagian besar kesesuaian 
dengan penggunaan kekerasan yang dilakukan oleh organized crime groups pada umumnya. 
Kedua, penggunaan kekerasan oleh Keluarga Tong merupakan bentuk dari crime as culture.
Kata kunci: novel, organized crime group, criminal organization, Crime as Culture.
Pendahuluan
Saat ini, eksistensi karya sastra pop (popular literature) berfungsi se-bagai pertanda bahwa karya-karya 
tersebut dan para pembacanya saling berb-
agi dalam jaringan budaya global muda, 
hypermodern, dan kosmopolitan. Bebera-
pa label sastra pop di Indonesia mencakup 
metropop, chick lit, dan fantasy pop (Na-
deau & Murray, 2016, hlm. 103). Selain label 
tersebut, terdapat jenis sastra pop lain yaitu 
crime fiction. Genre ini menuntut daya pikir 
logis pembaca. Semua “materi data” disa-
jikan di awal novel sebelum akhirnya keja-
hatan terpecahkan, dirangkai dari paparan 
data yang sudah ada (Brecht et al., 2004, 
hlm. 90-91). 
Genre crime fiction tidak terbatas pada 
cerita kejahatan konvensional, namun juga 
termasuk cerita mengenai organized crime, 
seperti The Godfather (1969) oleh Mario 
Puzo. Mengingat sumber utama informasi 
adalah media populer, karya tersebut 
menjadi berpengaruh karena jarang media 
yang mendapat first-hand information 
terkait organized crime (Finckenauer, 2007, 
hlm. 3). Karena itu, publik sering mendapat 
informasi terkait isu tersebut dari sumber-
sumber ini, di samping kondisi bahwa 
budaya pop dan kejahatan serta cerita 
mengenai organized crime cukup disukai 
(Finckenauer, 2007, hlm. 40). Padahal cerita 
tersebut belum tentu mencerminkan kondisi 
organized crime yang sebenarnya. Namun 
ini dapat dipahami karena organized crime 
bersifat rahasia (Albanese 2015, hlm. 80). 
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Akan menjadi tantangan tersendiri bagi para 
pembuat karya untuk betul-betul menyajikan 
cerita yang mencerminkan realita.
Dalam novel sebagai produk budaya pop 
mengenai fiksi organized crime, Warshow 
(1984) berpendapat kalau kekerasan 
sering ditampilkan sebagai aktivitas tokoh 
protagonis dan menjadi pusat ketertarikan 
pembaca (Hobbs dalam Heitmeyer & 
Hagan, 2003, hlm. 679). Selera pembaca 
terhadap petualangan, aksi, dan keseruan 
dapat dipuaskan novel genre ini. Terlebih 
lagi, ada kesenangan intelektual pembaca 
dari perlunya berpikir untuk mengungkap 
kebenaran dalam cerita. Selain itu, Brecht et 
al. (2004, hlm. 92-93) menyebutkan bahwa 
pembaca menikmati bagaimana penulis 
cerita kejahatan tersebut menggiring ke 
arah penilaian rasional dengan memaksa 
pembaca melepaskan prasangka yang 
muncul. Untuk melakukan hal tersebut, 
penulis perlu menguasai the art of seduction. 
Maksudnya adalah penulis menyediakan 
tokoh-tokoh yang terlibat dalam suatu 
kejahatan, khususnya sebagai pelaku, 
dengan fitur-fitur menarik. Penulis harus 
memprovokasi prasangka pembaca yang 
terkadang berpikir seperti ini, “Ia tidak bisa 
menjadi seorang pembunuh! Ia sangat baik 
hati!” atau “Ia sudah dua kali dinyatakan 
bersalah oleh pengadilan, tentu saja ia 
mampu melakukan apapun!” Lalu kemudian 
prasangka tersebut dijungkirbalikkan oleh 
penulis. Penulis menyesatkan pembaca 
melalui penggambaran karakter tokoh-
tokoh tersebut. Alur cerita kejahatan akan 
dikemas sedemikian rupa untuk mencari 
hubungan kausal dari tindakan manusia, 
alih-alih langsung menunjuk pelaku dan 
mengungkap moral sebenarnya, dan hal itu 
yang menjadi kesenangan intelektual utama 
pembaca. “Motive and opportunity are 
decisive. It is merely social circumstances 
which make the crime possible or necessary: 
they violate the character just as they 
formed it.” (Brecht et al., 2004, hlm. 92-93).
Albanese (2015, hlm. 2) menyatakan bahwa 
ketertarikan dan fascination terhadap 
organized crime telah membuat sulit untuk 
membedakan fakta dari fiksi. Ini juga 
mengurangi semangat dan antusiasime 
banyak kriminolog untuk mempelajari 
masalah ini dengan serius. Dalam 
konteks Indonesia, cerita fiksi mengenai 
organized crime dapat dibaca dalam novel 
Pulang (2015) karya Tere Liye. Novel ini 
menceritakan Keluarga Tong sebagai salah 
satu organized crime group di “negeri ini”. 
Terdiri dari 400 halaman dan alur cerita 
yang maju mundur, novel ini menggunakan 
sudut pandang orang pertama, dari tokoh 
bernama Bujang atau biasa dijuluki Si Babi 
Hutan, selaku tukang pukul utama Keluarga 
Tong (lihat Liye, 2018, hlm. 29 & 154). 
Latar cerita ini diasumsikan berada di 
Indonesia, karena di awal bagian cerita 
tertulis latar Pulau Sumatera yang 
disebut sebagai bagian dari “negeri ini”. 
Diceritakan bahwa Keluarga Tong dengan 
para anggotanya menghadapi berbagai 
tantangan dalam kelangsungan dan usaha 
pengembangan organisasi mereka. Konflik 
dalam novel ini mencakup perebutan 
teritori dengan kelompok lain, perselisihan 
dengan keluarga dari luar negeri, dan juga 
pengkhianatan dari dalam Keluarga Tong 
oleh Basyir. Basyir adalah tukang pukul 
juga yang sejak awal menjadi teman Bujang. 
Penggunaan kekerasan untuk menyelesaikan 
urusan dan masalah juga kerap muncul 
dalam alur cerita. Permasalahan yang 
diangkat dalam tulisan ini terletak pada 
apakah penggunaan kekerasan yang 
dilakukan oleh Keluarga Tong sebagai 
organized crime group memiliki kesesuaian 
atau setidaknya memiliki kemiripan dengan 
realitas sebenarnya, sesuai dengan kondisi 
nyata atau penggunaan kekerasan oleh 
organized crime groups di dunia. Fokus yang 
juga merupakan pertanyaan penelitian ini 
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adalah “Bagaimana kesesuaian penggunaan 
kekerasan yang dilakukan oleh Keluarga Tong 
dalam Novel Pulang karya Tere Liye dengan 
penggunaan kekerasan yang dilakukan oleh 
organized crime groups di dunia nyata dan 
mengacu pada konsep crime as culture?”
Tinjauan Teoritis
Budaya Pop
Menurut Nadeau dan Murray (2016, hlm. xxi 
& xxiii), popular culture sulit didefinisikan 
secara presisi. Istilah tersebut merupakan 
kategori “cair” yang berubah dan bergerak 
dengan waktu. Budaya pop dipengaruhi 
faktor politik, ekonomi, geografis, dan sosial. 
Menurut Guins dan Cruz (2005, hlm. 72), 
disebut “pop” karena budaya orang-orang, 
the common folk, the poor and the powerless 
yang merupakan mayoritas dari masyarakat. 
Sedangkan menurut Storey (2018, hlm. 
1-14), budaya pop adalah kategori konseptual 
yang kosong, bisa beragam maknanya dan 
saling bertentangan, tergantung konteks 
penggunaannya. Produk budaya pop dalam 
pasar mass entertaintment di antaranya 
adalah novel atau buku secara umum (Long, 
1985).
Organized Crime Group
Karakteristik criminal organizations 
adalah; (1) kurangnya ideologi, (2) struktur 
atau hierarki terorganisir, (3) kekerasan/
penggunaan pemaksaan/ancaman, 
(4) keanggotaan terbatas/bonding, (5) 
perusahaan illegal, (6) penetrasi bisnis 
legal, dan (7) korupsi (Finckenauer, 2007, 
hlm. 5). Poin ke-6 dan ke-3 juga disebutkan 
oleh Albanese (2015, hlm. 69-71 & 80) 
meskipun ia mengganti istilah ancaman 
dengan extortion. Tidak seperti bisnis legal, 
mereka (criminal enterprises) sifatnya 
rahasia sehingga sulit menghubungkan pola 
kejahatan yang terkait suatu perusahaan. 
Organized crime groups adalah kontinuitas 
criminal enterprise yang bekerja untuk 
mendapat profit dari berbagai kegiatan 
ilegal. Criminal organizations mempunyai 
sophistication, structure, stability, self-
identification, dan authority of reputation 
(Finckenauer, 2007, hlm. 21). Kelompok 
ini utamanya berfokus pada keuntungan 
ilegal dan secara sistematis melakukan 
kejahatan yang berpengaruh terhadap 
masyarakat. Mereka mampu melindungi 
aktivitas tersebut secara efektif (Fijnaut et 
al., 1998, hlm. 21, 23, & 27). Dalam literatur, 
organized crime groups dapat disebutkan 
dalam 3 istilah; organized crime groups, 
criminal organizations, dan organized 
crime. Penggunaan ketiga konsep ini 
bervariasi untuk setiap literatur. Namun 
secara substantial dan intinya adalah sama, 
cakupannya adalah criminal gangs, criminal 
syndicates, dan criminal enterprises.
Kekerasan oleh Organized Crime 
Groups
Review dari literatur terkait oleh Hagan 
(1983), Maltz (1976, 1985), dan Albanese 
(1996), mengindikasikan bahwa kekerasan 
atau ancaman kekerasan adalah karakteristik 
utama organized crime. Terlepas dari 
tingkat sophistication-nya, kekerasan akan 
selalu dilihat sebagai pragmatic resource 
(Gambetta, 1993:2), sebagai upaya terakhir 
jika bentuk intimidasi lainnya tidak 
cukup (Falcone, 1993:7–9) (Hobbs dalam 
Heitmeyer & Hagan, 2003, hlm. 680). Hal ini 
umumnya dilihat sebagai dimensi penting 
organized crime. Mereka menggunakan 
kekuatan atau mengancam untuk 
mencapai tujuan. Mereka terlibat dalam 
pembunuhan, pemukulan, pembakaran, 
dan penghancuran. Selain itu juga untuk 
menakut-nakuti dan mengintimidasi 
pesaing potensial (Finckenauer, 2007, hlm. 
7).
Tujuan lainnya adalah untuk memengaruhi 
kondisi politik suatu negara, khususnya 
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pemilihan umum, seperti yang dilakukan 
oleh Sicilian Mafia di Italia. Electoral 
violence ini dapat mencakup banyak 
kegiatan lain selain pembunuhan, seperti 
gangguan kegiatan kampanye, dan lain-
lain (Alesina et al., hlm. 458). Kekerasan 
yang dilakukan juga bisa menyasar sesama 
figur organized crime group lain atas 
beberapa alasan; (1) perselisihan tentang 
teritori; (2) hilangnya kehormatan yang 
dirasakan; (3) balas dendam; dan (4) satu 
pemimpin organized crime haus kekuasaan 
dan serakah, serta menganggap salah satu 
pesaingnya lemah. “That’s the way it goes in 
mob land. Mobsters worry more about being 
murdered by other mobsters than they do 
about getting arrested by the police and 
going to prison.” (Benson & French, 2008, 
hlm. 72 & 80). 
Kekerasan dan intimidasi yang dilakukan 
oleh organized crime groups juga bertujuan 
untuk melindungi aktivitas ilegal dari risiko 
ketahuan oleh pihak otoritas (Kleemans, 
2007, hlm. 180). Tidak hanya untuk pihak 
luar, kekerasan juga digunakan untuk 
menjaga disiplin dalam kelompok atau oleh 
individu ambisius untuk mencapai posisi 
lebih tinggi dalam hierarki (Fijnaut et al., 
1998, hlm. 91-92). Hal ini ditemukan dalam 
Sicilian Mafia dulu, ketika institusi negara 
tidak bisa memberikan perlindungan. 
Kehormatan anggotanya dilihat dari jumlah 
pembunuhan atau tingkah serupa lainnya 
yang pernah ia lakukan (Paoli, 2003, hlm. 
72). Anggota Yakuza pada 1971 mengancam 
penerbit yang ingin mempublikasikan 
karya unfavourable terkait Yakuza sehingga 
tidak jadi diterbitkan (Kaplan & Durbo, 
2012, hlm. 76). Gang Yamaguchi-gumi 
dalam Yakuza juga sensitif jika terekspos 
sehingga anggota gang tersebut menembak 
mati penulis novel terkait Yamaguchi-
gumi. Sebelumnya, penulis tersebut telah 
diperingatkan untuk tidak membuat novel. 
Mereka juga menyerang editor majalah yang 
mempublikasikan cerita bahwa performa 
sindikat tersebut sedang menurun (Kaplan 
& Durbo, 2012, hlm. 103). Sedangkan untuk 
triad, kekerasan is not unknown, tetapi lebih 
jarang terjadi dibandingkan Mafia atau 
Yakuza (Reynolds, 2011, hlm. 136). Dalam 
tulisan ini, fokus data dan pembahasan 
hanya mengenai penggunaan kekerasan 
yang dilakukan oleh Keluarga Tong.
Organized Crime Groups dalam 
Produk Budaya Pop
Organized crime menjadi umum sebagai 
subjek budaya pop karena penikmatnya 
mengagumi tokoh yang tidak terikat, “—goes 
where he wants, does what he wants and takes 
no bull from anybody.” Selain itu budaya pop 
juga sangat kuat dalam menyebarkan citra 
yang meninggikan dan mengidealkan figur 
dalam organized crime group (Finckenauer, 
2007 hlm. 47 & 49). Selama periode 1981-
1985, Yakuza mulai menjadi suatu standar 
dalam budaya pop Barat. Mereka berperan 
sebagai penjahat eksotis di acara polisi TV, 
film dan permainan video, dan muncul 
sebagai shadowy characters dalam novel-
novel kejahatan dan fiksi ilmiah (Kaplan & 
Durbo, 2003, hlm. xvi). Meskipun begitu, 
diperlukan gambaran organized crime 
yang lebih komprehensif dan multi-faceted, 
yang sesuai dengan kenyataan. Hal ini 
dikarenakan gambaran seperti itu akan 
lebih baik dalam menggambarkan kerugian 
serius yang dialami masyarakat sebagai 
hasil tindakan organized crime groups 
(Finckenauer, 2007, hlm. 55).
Cultural Criminology dan Crime as 
Culture
Cultural Criminology mengeksplorasi 
pertemuan antara proses budaya dan 
kejahatan dalam kehidupan sosial 
kontemporer. Orientasi ini menekankan 
isu image, makna, dan representasi dari 
interplay kejahatan dan pengendalian 
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kejahatan (Ferrell, 1999, hlm. 395). 
Perspektif ini menempatkan kejahatan dan 
kontrolnya dalam konteks budaya, melihat 
kejahatan dan agensi pengontrolnya sebagai 
produk budaya atau konstruksi kreatif. 
Poinnya adalah melihat dalam makna yang 
terdapat (Hayward & Young, 2004, hlm. 
259). Kejahatan adalah suatu tindakan yang 
melanggar aturan. Tindakan ini mencakup 
sikap terhadap peraturan, suatu penilaian 
terhadap keadilan dan kesesuaian, serta 
motivasi untuk melanggarnya dengan 
transgresi atau netralisasi. Dalam cultural 
criminology, tindakan transgresi itu 
sendiri mempunyai ketertarikan. Dengan 
melanggar peraturan, masalah subkultur 
dapat mencapai suatu solusi. Fokus dari 
perspektif ini adalah pengalaman foreground 
dan psychodynamics seseorang. Bukan 
pada faktor latar positivisme tradisional, 
seperti misalnya kemiskinan, lingkungan 
yang miskin, kurangnya pendidikan, dan 
sebagainya (Hayward & Young, 2004, hlm. 
266).
Fokus cultural criminology terletak 
pada representasi, image, dan style, 
menggabungkan tidak hanya gagasan 
budaya, namun juga reorientasi intelektual 
dari posmodernisme. Makna yang ada 
terletak pada presentasi dan representasi. 
Cultural criminology juga melihat interaksi 
yang dilakukan para pelaku, agen kontrol, 
media, dan lainnya secara kolektif sebagai 
konstruksi makna kejahatan (Ferrell, 1999, 
hlm. 397-398). Dalam perspektif ini, istilah 
crime as culture mengacu pada apa yang 
dilabel sebagai tindak kejahatan (pada 
saat yang sama) adalah sebagai tindakan 
subkultur yang terorganisir dalam jaringan 
simbol, ritual, dan makna yang dimiliki 
bersama (Ferrell, 1999, hlm. 403). 
Seduction of Crime
Seduction of crime merupakan salah satu 
dari perspektif simbolik interaksionis 
kriminologi dalam makna kejahatan (the 
meaning of crime). “Human actions are 
best understood in terms of the meaning 
that those actions have for the actors, rather 
than in terms of pre-existing biological, 
psychological, or social conditions.” (Vold et 
al., 1998 hlm. 219). Katz bertanya, apa yang 
berusaha dilakukan seseorang ketika mereka 
melakukan kejahatan? Dalam melakukan 
kejahatan, pelaku terlibat dalam “project”. 
Ia berusaha mencapai sesuatu yang bersifat 
moral (mencakup kebaikan dan keburukan, 
keadilan dan ketidakadilan). Ada aspek 
moral yang kuat. Untuk setiap kasusnya, 
terlibat dalam kejahatan mencakup dan 
melampaui tantangan moral serta mencapai 
dominansi moral. Moral transcendence ini 
yang memproduksi “thrill” yang dialami 
ketika melakukan kejahatan. Pelaku 
juga akan mengalami apa yang disebut 
sensualitas, seductive, magic, creative, dan 
juga compelling (Vold et al., 1998, hlm. 226).
Metode Penulisan
Pendekatan kualitatif menjadi pilihan 
penulis untuk menganalisis isi novel Pulang. 
Penulis kemudian mengaitkan ini dengan 
konteks sosial. Sesuai dengan Neuman 
(2014), pendekatan kualitatif dilakukan 
untuk menginterpretasi dan memahami 
dunia sekitar. Penulis menganggap 
pendekatan ini sesuai dengan kebutuhan 
proses analisis, mengingat bahwa 
pendekatan ini erat kaitannya dengan 
interpretasi penulis terhadap konten novel 
itu sendiri. Untuk mendukung argumen 
yang diangkat, penulis juga mengutip 
dari sumber sekunder ilmiah. Hal ini juga 
dikemukakan oleh Creswell (2009, hlm. 
41) bahwa dalam penelitian kualitatif, 
peneliti menggunakan literatur dengan 
cara yang konsisten dengan asumsinya.
Temuan Data
Bagian ini akan menyajikan sejumlah 
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kutipan kalimat dalam novel. Namun 
hanya empat kutipan kalimat saja yang 
akan ditulis dikarenakan kalimat tersebut 
dapat mencakup beberapa pembahasan. 
Kutipan di bawah ini menggambarkan 
pembagian kerja dan perkembangan 
struktur atau hierarki dari Keluarga Tong.
Keluarga Tong bertransformasi secara luar 
biasa selama 20 tahun terakhir. Dengan 
anggota ribuan orang, kami menggunakan 
jasa konsultan strategi manajemen kelas 
dunia untuk membentuk organisasi yang 
ramping, efisien, dan efektif. Hierarki 
kekuasaan disusun dengan cermat. Tugas dan 
tanggung jawab ditentukan secara akurat..—
Kami bahkan menggunakan aplikasi 
komputer paling mutakhir dalam mengelola 
seluruh anggota rumah (Liye, 2018, hlm. 57).
Catatan: pembagian kerja bisa 
ditemukan lagi di halaman 40 & 61.
Kemudian, di bawah ini adalah dialog 
antara Bujang atau si Babi Hutan kepada 
Calon Presiden terkait bisnis Keluarga 
Tong dengan identitas samaran dan usaha 
mereka untuk penetrasi bisnis legal.
“Daftar orang terkaya di majalan ini 
adalah lelucon.—Seperempat dari daftar 
ini adalah orang-orang kepanjangan 
tangan kami..—Mereka seperti boneka, 
digerakkan dari jauh tanpa terlihat..—..
kami menyelinap di setiap bisnis legal. Kami 
bagai gurita, menguasai hampir seluruh 
aspek ekonomi.” (Liye, 2018, hlm. 31).
Catatan: bisnis samaran Keluarga Tong 
dapat ditemukan lagi di halaman 61. 
Kutipan selanjutnya menggambarkan 
pertempuan atau perkelahian 
dengan kelompok lain dikarenakan 
persaingan. Aktivitasnya termasuk 
pembunuhan dan pembakaran.
Pertempuran kolosal yang mengakibatkan 
pelabuhan terbakar dan ratusan tukang 
pukul tewas tak bisa dihindari. Tapi berita 
di televisi dan koran hanya menyebutnya 
kebakaran biasa, insiden akibat lalainya 
petugas pelabuhan. Tidak ada mayat 
yang terlihat karena Kopong sudah 
membersihkannya (Liye, 2018, hlm. 166). 
Catatan: Kopong adalah Kepala Tukang 
Pukul Keluarga Tong. Pertempuran atau 
perkelahian yang dilakukan Keluarga Tong 
dapat dilihat di halaman 96, 126-127, 151, 
264, 273-275, 282-284, 293-297, & 353. 
Pembunuhan dapat dilihat di halaman 63, 64, 
67, 123-124, 126-127, 129, 143, 146, 264, 273-
275, 282-284, 287, & 293-297. Sedangkan 
pembakaran dapat dilihat di halaman 64, 67, 
145-146, & 287. Kemudian terkait tindakan 
korupsi, Keluarga Tong menggunakannya 
untuk membungkam berbagai pihak terkait 
aktivitas kejahatan. Kutipan di bawah 
ini adalah dialog Basyir kepada Bujang.
“Kami akhirnya berhasil menguasai Pasar 
Induk.. Kopong sedang menyelesaikan 
sisanya, menyumpal mulut petugas dan 
wartawan agar kejadian tidak tersebar ke 
mana-mana.—orang-orang hanya akan 
melihatnya sebagai kebakaran dan rusuh 
biasa. Kami seharian melakukan hal seru di 
luar sana, Bujang. Memukuli preman pasar 
yang banyak tingkah..—” (Liye, 2018, hlm. 53). 
Catatan: korupsi oleh Keluarga Tong 
dapat dilihat di halaman 76, 172, & 370.
Pembahasan
Bagian ini akan menganalisis kutipan 
kalimat dalam novel di bagian uraian data 
dengan mengaitkannya terhadap definisi 
konseptual. Pertama, novel Pulang karya 
Tere Liye tergolong sebagai hasil atau 
produk dari budaya populer, seperti yang 
dikemukakan Long (1985). Jika mengacu 
pada Storey (2018, hlm. 8-9) dengan 
melihat konteks penggunaannya, maka 
novel ini dapat digolongkan sebagai mass 
culture, dimana teks yang ada dilihat 
sebagai bentuk fantasi publik. Fantasi ini 
berfungsi sebagai pelarian utopis, harapan 
dan keinginan kolektif (yang ditekan) 
dalam bentuk yang disamarkan. Keinginan 
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atau fantasi publik di sini mungkin dalam 
hal pengalaman dan emosi thrill yang 
dirasakan ketika membaca novel tersebut. 
Bentuk fantasi publik secara lebih spesifik 
dapat tertuang menjadi dua hal. Pertama, 
publik pada taraf tertentu memiliki fantasi 
untuk melakukan kekerasan sehingga 
mengidentifikasi diri dengan karakter pelaku 
kekerasan dalam cerita. Kedua, cerita novel 
Pulang berfungsi sebagai gateway terhadap 
dunia baru yang belum dikenal publik. Novel 
ini tidak menggambarkan kesedihan dan 
penyesalan yang kentara dari tokoh utama 
Bujang dan para tokoh lainnya setelah 
mereka melakukan berbagai macam tindak 
kekerasan. Setiap tindakan dan aktivitas 
perkelahian, pengancaman, pembunuhan, 
pembinasaan, serta sebagainya terhadap 
pihak lawan tidak disertai penggambaran 
rasa penyesalan pelaku. Dampak terhadap 
target dan korban juga tidak ditemukan 
dalam novel (perkecualian dari pengakuan 
Basyir ketika melakukan pengkhianatan). 
Dari segi korban atau target kekerasan, Lee 
(2019, hlm. 163) menjelaskan bahwa terdapat 
konsekuensi dari kekerasan yang sangat 
luas dan beragam. Konsekuensi ini mulai 
dari trauma sebagai akibat menjadi korban 
atau saksi, hingga dampak sosial, budaya, 
dan ekonomi yang kurang dapat dikenali 
namun tertanam dalam kehidupan fisik dan 
psikologis korban. Selain itu juga terdapat 
biaya berupa kesedihan dan rasa sakit. 
Dari segi pelaku, tidak adanya penggambaran 
rasa menyesal dan kesedihan menjadi faktor 
yang bisa mendasari argumen identifikasi 
diri dengan karakter pelaku kekerasan. 
Penggambaran tokoh Bujang dan 
karakter lainnya dalam novel adalah aksi, 
adrenalin, dan semangat yang membara. 
Hal ini memungkinkan seseorang untuk 
membayangkan jika melakukan kekerasan 
itu seru, asik, dan tidak ada konsekuensi yang 
berarti. Tidak akan ada cost, baik terhadap 
diri sendiri maupun terhadap korban atau 
target kekerasan, yang menjadi nyata atau 
muncul setelah melakukan kekerasan 
terhadap orang lain. Dalam kehidupan nyata, 
kekerasan itu sangat kotor, menyakitkan, 
berdarah-darah, menjijikkan dan dapat 
mengakibatkan kesedihan. Kekerasan 
juga tidak menyelesaikan masalah dan 
justru dapat membuat segalanya semakin 
memburuk (Oppenheim dalam Orlik, 2015, 
hlm. 267). Selain aspek kekerasan, ada hal 
lain yang kemudian dapat beresonansi atau 
relate dengan pembaca. Adanya hubungan 
yang begitu erat antar tokoh utama sebagai 
pelaku kekerasan dan sesama anggota 
Keluarga Tong menunjukkan bahwa 
solidaritas adalah hal nomor satu. Bersama-
sama merasakan duka mendalam ketika 
ada anggota keluarga yang meninggal, dan 
bersama-sama membalas dendam kepada 
pihak lawan agar setimpal. Solidaritas 
dan hubungan kekeluargaan yang erat 
ini kemudian yang dapat memunculkan 
identifikasi diri dengan karakter pelaku.
Selanjutnya, fantasi publik sebagai 
gateway terhadap dunia baru, dalam novel 
digambarkan dengan jelas bagaimana 
rasanya menjadi suatu bagian dari organized 
crime groups dan menjadi suatu keluarga 
dengan hubungan yang erat. Oleh karena 
itu, pembaca menjadi membayangkan dan 
ikut merasakan bagaimana rasanya menjadi 
bagian dari suatu organized crime groups. 
Hal ini yang sama sekali belum ditemukan 
informasi konkret di dunia nyata dan secara 
tidak langsung novel ini menjadi sumber 
informasi. Selain itu juga karena cerita fiksi 
mengenai organized crime groups Indonesia 
tergolong jarang. Eksistensi mereka 
(organized crime groups Indonesia) dilihat 
sebagai suatu entitas yang tidak tersentuh 
dan tidak terdengar. Berbeda dengan, 
misalnya, novel serupa di Amerika The 
Godfather (1969) oleh Mario Puzo mengenai 
fiksi Mafia di New York. Keberadaan Mafia 
di Amerika dan New York lebih sering 
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muncul diberitakan di media massa dunia 
Barat sehingga sudah ada informasi riil 
mengenai organized crime groups di 
Amerika dan tidak hanya cerita fiksi saja. 
Selanjutnya, Keluarga Tong dalam novel ini 
dapat dikatakan sebagai organized crime 
groups karena memenuhi sejumlah kriteria 
dan karakteristiknya. Keluarga Tong tidak 
memiliki ideologi yang menjadi dasar setiap 
tindakan dan prinsipnya. Dalam beroperasi 
dan menjalankan urusan serta bisnis, 
Keluarga Tong melakukan pembagian kerja 
yang jelas berdasarkan struktur organisasi 
yang ada. Masing-masing anggota atau 
bagian memiliki tugas dan tanggung jawab. 
Seiring berjalannya cerita, struktur organisasi 
Keluarga Tong berkembang, menjadi lebih 
rumit (sophisticated). Pembahasan struktur 
terorganisir ini juga mencakup pembahasan 
tingkat sophistication dan struktur yang 
disebutkan Finckenauer (2007, hlm. 5 & 
20-21). Struktur ini bersifat stabil meskipun 
terhitung sering Keluarga Tong kehilangan 
anggota (khususnya tukang pukul) karena 
pertempuran (lihat Liye, 2018, hlm. 98, 99, & 
145-146) maupun lainnya. Meskipun begitu, 
sumber daya manusia selalu banyak dan 
cepat digantikan (lihat Liye, 2018, hlm. 99). 
Pada awalnya, Keluarga Tong merencanakan 
dan menyelesaikan urusan serta bisnis 
dengan sumber daya sederhana, kemudian 
seiring organisasi berkembang, penggunaan 
sistem teknologi canggih menjadi terlihat. 
Beberapa anggota di bidang tertentu juga 
difasilitasi pendidikannya hingga jenjang 
yang tinggi agar dapat berguna bagi 
organisasi (lihat Liye, 2018, hlm. 55 & 61). 
Untuk alur komando (lihat Liye 2018, hlm. 
40, 61, 71 & 79), utamanya dari Tauke Besar, 
disusul oleh Bujang, Kepala Tukang Pukul, 
dan Kepala Urusan Keuangan, Logistik, 
Humas serta Pemimpin Perusahaan. Alur 
komando atau perintah ini berguna untuk 
memberi instruksi yang berbeda ke bagian-
bagian organisasi yang berbeda untuk 
melakukan berbagai aktivitas, termasuk 
kejahatan. Mereka juga secara sistematis 
melakukan tindak kejahatan, seperti yang 
dikemukakan Fijnaut et al. (1998, hlm. 
202). Contohnya, jika hendak melakukan 
penyerbuan atau pertempuan, maka akan ada 
rapat terlebih dahulu yang dipimpin Bujang 
untuk mempersiapkan atau mematangkan 
rencana taktis (lihat Liye, 2018, hlm. 258). 
Keluarga Tong juga mempunyai authority of 
reputation atau kapasitas untuk memaksa 
pihak lain agar menuruti keinginan dan 
kebutuhan mereka tanpa kekerasan. Hal ini 
dapat dilihat ketika tokoh Bujang menemui 
calon presiden pada saat itu. Ia meminta 
agar bisnis Keluarga Tong selaku penggerak 
shadow economy tidak diganggu jika calon 
tersebut terpilih menjadi presiden. Tokoh 
calon presiden terintimidasi sebagai efek 
dari authority of reputation Keluarga Tong 
(lihat Liye, 2018, hlm. 29, 32-33, & 35). 
Para anggota keluarga Tong memiliki 
hubungan yang erat dan hangat. Mereka 
menganggap satu sama lain sebagai keluarga. 
Hubungan ini mencerminkan adanya 
bonding dalam organisasi. Keanggotaannya 
bersifat terbatas, pihak Keluarga Tong 
sendiri yang merekrut, biasanya dengan 
cara menyelamatkan anak jalanan (lihat 
Liye 2018, hlm. 61). Para anggota juga 
melihat diri mereka sebagai bagian dari satu 
kesatuan Keluarga Tong dengan rasa bangga, 
seperti ketika perjamuan bersama, sebelum 
peperangan, dan ketika berkabung (lihat 
Liye, 2018, hlm. 98, 156 & 157). Mereka akan 
meneriakkan seru-seruan Keluarga Tong. 
Organisasi ini bisa terus berjalan karena 
adanya fungsi kontinuitas criminal 
enterprise. Namun sifatnya rahasia (lihat 
Liye, 2018, hlm. 30 & 57), begitu juga 
dengan eksistensi Keluarga Tong, karena 
pemilik perusahaan diatasnamakan dengan 
orang lain. Orang tersebut dalam struktur 
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Keluarga Tong disebut “pion”. Sejatinya, 
Tauke Besar dan Tauke Muda sebagai pihak 
atas yang selalu memberi perintah kepada 
“pemilik organisasi”. Perusahaan tersebut, 
di antara cash cow lain milik Keluarga Tong, 
yang menyediakan profit. Awalnya mereka 
hanya bergerak di bisnis kecil, lalu meluas ke 
sektor jasa ekspor impor sekaligus sebagai 
kedok aktivitas penyelundupan, hingga 
akhirnya mendirikan perusahaan legal 
dan bank. Di antaranya untuk melakukan 
pencucian uang dan mendapat profit (lihat 
Liye 2018, hlm. 148, 165, 99, 169, 249, 
251, 235). Ini juga terkait dengan argumen 
sebelumnya bahwa mereka sistematis 
melakukan kejahatan yang berpengaruh 
pada masyarakat (Fijnaut et al., 1998, 
hlm. 202). Keluarga Tong juga melakukan 
penetrasi terhadap bisnis legal seperti 
dikatakan Albanese (2015, hlm. 69-70). 
Untuk korupsi, Keluarga Tong banyak 
menyuap berbagai pihak. Contohnya 
ketika banyak gedung hancur dan meledak 
sebagian hasil pertempuran dengan 
pengkhianatan Basyir. Selain itu ketika 
membebaskan Salonga, seorang teman dekat 
Tauke Besar sekaligus penembak jitu yang 
pernah menjadi guru bagi Bujang. Korupsi 
dan suap ini berguna untuk memberikan 
imunitas Keluarga Tong atas operasi dan 
seluruh tindakan yang mereka lakukan 
agar tidak diketahui publik. Penggunaan 
kekerasan dan ancaman oleh Keluarga 
Tong, seperti menurut Albanese (2015, hlm. 
69-70), juga merupakan suatu hal yang 
diperlukan untuk kelancaran organisasi. 
Secara umum, Keluarga Tong banyak 
menggunakan variasi kekerasan untuk 
berbagai tujuan. Sebagai upaya terakhir, 
seperti menurut Falcone (1997) (Hobbs 
dalam Heitmeyer & Hagan, 2003, hlm. 680) 
ketika intimidasi dan cara lain tidak berhasil. 
Contohnya ketika Bujang berurusan dengan 
Keluarga Lin (lihat Liye 2018, hlm. 88, 
90 &122) karena dua hal. Keluarga Lin 
mencuri barang penting milik Keluarga 
Tong dan tidak menghormati Keluarga Tong 
dengan menyandera orang yang terlibat 
dalam Keluarga Tong. Bujang kemudian 
membunuh Kepala Keluarga Lin (lihat Liye, 
208, hlm. 123-124) karena diskusi negosiasi 
tidak mengarah kemanapun. Pembunuhan, 
pembakaran, dan penghancuran terhadap 
kelompok figur pesaing lain juga sering 
dilakukan, khususnya oleh para tukang 
pukul atas instruksi Tauke Besar jika teritori 
Keluarga Tong ingin diperluas dan pihak 
lawan tidak mau bekerja sama. Contohnya 
ketika kelompok Arab dibumihanguskan. 
Tindakan tersebut merupakan salah satu 
bentuk ambisi Tauke Besar yang begitu 
besar untuk memajukan Keluarga Tong. 
Hal ini sesuai dengan Benson dan French 
terkait alasan poin ke-4 (2008, hlm. 72 & 
80). Pengaruh kekerasan terhadap kondisi 
politik suatu negara menurut Alesina et 
al. (2019 hlm. 458) kurang dapat terlihat 
dalam cerita ini dan bukan sebagai 
electoral violence. Namun ini dapat sedikit 
dikaitkan dengan cerita Bujang kepada 
calon presiden mengenai kuasa organized 
crime groups dunia dan juga Keluarga 
Tong dahulu untuk menggulingkan 
presiden yang berkuasa selama 30 tahun 
(lihat Liye, 2018 hlm. 33-34). Meskipun 
begitu, penggunaan kekerasan untuk hal 
tersebut tidak diceritakan secara eksplisit. 
Keluarga Tong juga menggunakan 
kekerasan untuk balas dendam terhadap 
lawan (lihat Liye, 2018 hlm. 98, 357 & 359). 
Ini mencakup membalas figur organized 
crime group lain dan lawan pesaing. Seperti 
ketika serangan oleh Kelompok Arab dan 
Basyir yang mengakibatkan banyak korban 
anggota Keluarga Tong. Namun argumen 
Kleemans (2007, hlm. 180) tidak dapat 
disesuaikan. Keluarga Tong cenderung 
menyuap tanpa mengintimidasi dan 
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menggunakan kekerasan. Dalam Keluarga 
Tong sendiri, kekerasan dilakukan untuk 
menertibkan anggota atau menghukum jika 
melakukan kesalahan, meskipun tidak selalu. 
Contohnya ketika Tauke Besar memukul 
anggotanya (lihat Liye 2018, hlm. 56) 
Fijnaut et al. (1998, hlm. 91-92) juga 
menyatakan kalau kekerasan bertujuan 
untuk mencapai posisi yang lebih tinggi 
dalam hierarki. Hal ini secara tidak langsung 
berlaku untuk Keluarga Tong. Naik pangkat 
suatu anggota akan ditentukan oleh Tauke 
Besar sendiri (lihat Liye, 2018, hlm. 78 &157) 
atau berdasarkan pertimbangan bersama 
dengan Tauke Muda dan Kepala Tukang 
Pukul. Meskipun begitu, sebelum Tauke 
Besar menentukan kenaikan pangkat suatu 
anggota, terdapat ritual yang harus dijalani 
oleh anggota yang bermaksud ingin naik 
pangkat tersebut. Ritual ini disebut Amok. 
Tujuannya adalah menguji apakah seorang 
anggota dapat menjadi bagian dari tukang 
pukul Keluarga Tong atau tidak (lihat Liye, 
2018, hlm. 78). Selain untuk merekrut 
menjadi tukang pukul, ritual ini juga 
berfungsi untuk menentukan Kepala Tukang 
Pukul Keluarga Tong. Cara menjalani ritual 
Amok adalah dengan berkelahi tangan 
kosong. Satu anggota keluarga Tong (yang 
ingin naik pangkat atau bergabung menjadi 
tukang pukul) melawan puluhan tukang 
pukul lain di suatu area terbatas. Jika satu 
anggota tersebut masih bertahan sampai 
akhir, maka ia akan naik pangkat atau 
bergabung menjadi tukang pukul. Namun 
keputusan akhirnya tetap oleh Tauke 
Besar. Keluarga Tong juga kurang tepat jika 
disamakan dengan Yakuza pada 1971 seperti 
menurut Kaplan dan Durbo (2012, hlm. 
76), karena mereka solusinya menyuap. 
Seluruh penggunaan kekerasan yang 
dilakukan oleh Keluarga Tong dapat 
dikatakan memiliki lebih banyak kesesuaian 
dengan organized crime groups di dunia 
nyata dibandingkan ketidaksesuaiannya. 
Penggunaan kekerasan, oleh Keluarga Tong, 
tidak dilihat sebagai suatu tindakan yang 
buruk apalagi kejahatan. Keluarga Tong 
menilai penggunaan kekerasan sebagai 
tindakan yang sudah biasa dilakukan untuk 
mencapai tujuan yang lebih besar, yaitu 
profit dan kekuasaan. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan oleh Hayward & Young (2004, 
hlm. 259) mengenai bagaimana poin dari 
Cultural Criminology adalah melihat sesuatu 
dalam makna yang terdapat dalam suatu hal. 
Dengan melanggar peraturan, dalam arti 
konvensional yaitu hukum yang ada di suatu 
negara, yaitu berupa tindakan kekerasan, 
Keluarga Tong dapat mencapai solusi 
atau tujuan tersebut. Permasalahan yang 
sebelumnya dihadapi Keluarga Tong menjadi 
dapat diselesaikan dengan digunakannya 
kekerasan tersebut. Pandangan Keluarga 
Tong dapat dikaitkan dengan Ferrell (1999, 
hlm. 397-398) yang menyatakan bahwa 
konstruksi makna kejahatan dilihat dari 
interaksi yang dilakukan, salah satunya oleh 
para pelaku. Para pelaku dalam konteks 
ini adalah Keluarga Tong itu sendiri. 
Selanjutnya adalah konsep crime as culture. 
Ferrell (1999, hlm. 403) menjelaskan 
bahwa apa yang disebut sebagai kejahatan, 
dalam pembahasan ini yaitu penggunaan 
kekerasan, merupakan sebuah tindakan 
subkultur yang terorganisir. Subkultur 
dalam pembahasan ini adalah Keluarga 
Tong sebagai organized crime group yang 
memiliki jaringan simbol, ritual, dan makna 
sebagai satu kesatuan. Dalam hal ini, seluruh 
variasi penggunaan kekerasan, perkelahian, 
ancaman, pembunuhan, pembakaran, dan 
lain sebagainya merupakan suatu tindakan 
wajar bagi mereka untuk menyelesaikan 
masalah dan mencapai tujuan. Tidak hanya 
untuk dua fungsi tersebut, Keluarga Tong 
menganggap penggunaan kekerasan sebagai 
suatu tindakan yang menyenangkan. Salah 
satu anggotanya, Basyir, menertawakan hal 
tersebut ketika para tukang pukul berhasil 
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menguasai suatu area. Basyir pun juga 
kemudian mencemoohkan Bujang yang 
tidak bisa ikut para tukang pukul untuk 
“melakukan hal seru di luar sana” (lihat 
Liye, 2018, hlm. 53). Selain itu, adanya 
ritual Amok bagi para anggota Keluarga 
Tong adalah sebagai mekanisme suatu 
seleksi, suatu ujian agar bisa naik pangkat 
dan bisa menjadi kepala tukang pukul. 
Terlebih lagi terkadang ritual tersebut dapat 
berubah menjadi ajang perkelahian massal 
(lihat Liye, 2018, hlm. 78-79). Namun bisa 
saja bagi orang lain, pihak luar, yang tidak 
termasuk bagian dari Keluarga Tong akan 
menganggap ritual tersebut sebagai tindak 
kekerasan atau sesuatu yang buruk atau 
bahkan melabelnya sebagai kejahatan. 
Penggunaan kekerasan oleh Keluarga 
Tong memiliki lebih banyak kesesuaian 
dibandingkan ketidaksesuaian dengan 
organized crime group di dunia nyata. Dapat 
dikatakan bahwa kekerasan yang dilakukan 
oleh organized crime group di dunia nyata 
merupakan suatu bentuk crime as culture. 
Pernyataan ini dapat didukung oleh Hobbs 
dalam Heitmeyer & Hagan (2003, hlm. 
680) bahwa berdasarkan review literatur 
oleh Hagan (1983), Maltz (1976, 1985), 
dan Albanese (1996), terdapat indikasi 
kekerasan atau ancaman kekerasan sebagai 
karakteristik utama organized crime. 
Gambetta (1993:2) juga menyatakan bahwa 
kekerasan bagi organized crime group akan 
selalu dilihat sebagai pragmatic resource 
dan menurut Falcone (1993:7-9) sebagai 
upaya terakhir jika bentuk intimidasi 
lainnya tidak cukup. Finckenauer (2007, 
hlm. 7) juga menyatakan bahwa kekerasan 
pada umumnya juga dilihat sebagai 
dimensi penting dari organized crime. 
Tokoh Bujang dalam novel ini dapat 
dikatakan sebagai tokoh yang cukup sesuai 
dengan figur ideal suatu organized crime 
group yang ditinggikan seperti pendapat 
Finckenauer (2007 hlm. 47 & 49). Bujang 
memiliki sikap dan perangai yang tenang, 
cerdas, dan penuh kalkulasi. Terlepas 
dari seluruh sikapnya tersebut, Bujang 
cenderung tidak suka jika terpaksa dilakukan 
pembinasaan atau “bumihanguskan” 
suatu kelompok pesaing. Bujang kerap 
memastikan agar ketika tindakan tersebut 
betul-betul harus dilakukan, lakukan atau 
bunuh dengan cepat dan jangan sampai ada 
yang tersiksa (lihat Liye, 2018, hlm. 67). 
Adanya sisi Bujang yang seperti itu memberi 
gambaran bahwa masih ada hati nurani dan 
sedikit dilema yang dimiliki seorang figur 
ideal dari organized crime group. Berlanjut 
dari tokoh Bujang, diperlukan gambaran 
terkait organized crime (groups) yang lebih 
komprehensif dan multi-faceted seperti 
yang dikemukakan oleh Finckenauer (2007, 
hlm. 55). Tidak hanya mengutamakan 
aspek penggunaan kekerasan yang 
terlihat saja, namun juga menunjukkan 
dampak signifikan beserta kerugian yang 
ditimbulkan organized crime groups 
secara umum terhadap masyarakat luas. 
Terkait seduction of crime Jack Katz, 
kelima elemennya tidak akan menjadi fokus 
paragraf ini, namun lebih kepada gagasan 
seduction itu sendiri. Vold et al., (1998, hlm. 
226) menyebutkan bahwa terdapat moral 
transcendence yang memproduksi thrill 
ketika melakukan kejahatan. Pernyataan 
tersebut dapat dikaitkan dengan pembaca 
selaku penikmat produk budaya pop. Ada 
daya tarik dari cerita fiksi organized crime 
itu sendiri berikut konflik dan penggunaan 
kekerasannya yang membuat pembaca 
menikmati. Hal ini seperti yang disebut 
Brech et al. (2004, hlm. 92-93) mengenai 
intellectual enjoyment. Mungkin bahwa ada 
elemen the art of seduction yang diterapkan 
oleh Tere Liye selaku penulis. Ditambah 
dengan alur novel maju mundur, pembaca 
berusaha mencari tahu pengkhianat di 
Keluarga Tong hingga akhirnya Bujang 
menyadarinya sendiri. Bahwa pelakunya 
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adalah Basyir dengan paksaan kondisi 
sosial yang melakukan pengkhianatan 
tersebut. Basyir mengakui bahwa orang 
tuanya dibunuh oleh Keluarga Tong ketika 
ia masih kecil. Kelompok Arab yang menjadi 
sasaran Keluarga Tong ternyata merupakan 
asal usulnya (lihat Liye, 2018, hlm. 287-
288). Pengakuan Basyir—sebagai korban—
adalah satu-satunya penggambaran akibat 
dari tindakan dan aktivitas Keluarga Tong. 
Pengalaman yang dirasakan Basyir adalah 
paksaan kondisi sosial yang membuatnya 
memutuskan untuk membalas dendam 
dengan cara mengkhianati Keluarga Tong. 
Meskipun terdapat pembahasan seduction 
of crime yang dapat menarik pembaca dalam 
tulisan ini, belum ditemukan publikasi hasil 
penelitian atau tulisan mengenai pengaruh 
novel Pulang atau novel dengan genre crime 
fiction secara umum terhadap tindakan 
dan perilaku manusia di dunia nyata secara 
konkret. Gagasan organized crime dan 
organized crime group dalam novel dan 
pengaruhnya terhadap pembaca di dunia 
nyata sulit untuk dipetakan dan diidentifikasi. 
Penulis tidak menggunakan sumber 
ilmiah lokal sebagai literatur pendukung 
dikarenakan perbedaan fokus bahasan. 
Hingga saat ini, penulis menemukan enam 
hasil penelitian dalam negeri (dapat diakses 
secara daring) yang menjadikan novel 
Pulang sebagai objek penelitian. Meskipun 
begitu, fokus keenam penelitian tersebut 
tidak begitu relevan dengan fokus penulis 
sehingga tidak dikutip dalam tulisan ini. 
Terdapat pembahasan pengaruh yang bisa 
menjadi alternatif lain. Alih-alih tindakan 
dan perilaku, novel ini mungkin dapat 
mempengaruhi pergeseran gagasan dan 
pikiran pembaca. Maksudnya adalah, 
pembaca melihat organized crime group 
dan penggunaan kekerasan sebagai suatu 
hal yang menakjubkan, seperti istilah 
“fascination” terkait organized crime 
yang dikemukakan Albanese (2015, hlm. 
2). Didukung lagi dengan aktivitas dan 
petualangan yang seru dalam cerita. 
Berlanjut dari kekaguman tersebut, 
keberpihakan pembaca bisa terletak pada 
sisi organized crime group dalam cerita. 
Keberpihakan ini ditandai dengan harapan 
agar eksistensi Keluarga Tong tetap rahasia, 
agar tokoh Bujang tetap berhasil mencapai 
tujuan kolektif kelompok, agar tetap berhasil 
mengelabui aparat penegak hukum di suatu 
negara, dan sebagainya. Hal ini kemudian 
juga diperkuat dengan adanya relevansi 
novel Pulang dengan kondisi riil Indonesia 
dengan masa lalu. Terdapat penggambaran 
bahwa organized crime group adalah 
suatu entitas dengan power dan pengaruh 
yang begitu kuat serta luas hingga bisa 
menjatuhkan rezim pemerintahan Indonesia 
di akhir abad ke-20. Dari aspek penggunaan 
kekerasan, seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya terkait fantasi publik, sejauh 
ini hanya ditemukan dampak dari tayangan 
visual dan bukan novel. Hal tersebut juga 
hanya lebih ditekankan pengaruhnya 
pada anak-anak dan bukan orang dewasa 
(Oppenheim dalam Orlik, 2015, hlm. 268).
Dikarenakan keseruan seluruh aspek cerita 
dalam novel, pembaca tidak menyadari 
kemungkinan atau potensi mereka menjadi 
jadi korban dari hasil tindakan suatu 
organized crime group, meskipun kerugian 
atau harm yang dirasakan tidak berdampak 
langsung dan tidak begitu terlihat. Hal ini 
seperti yang diungkapkan Finckenauer 
(2007, hlm. 55) bahwa kerugian serius yang 
dialami masyarakat sebagai hasil tindakan 
organized crime groups tidak digambarkan 
karena kurangnya penggambaran organized 
crime yang komprehensif dan multi-faceted. 
Selain itu, UNODC (2020) juga menyatakan 
sejumlah efek negatif dari tindakan atau 
aktivitas yang dilakukan organized crime 
groups di dunia nyata. Di antaranya 
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adalah dapat mengancam perdamaian 
dan keamanan manusia, menyebabkan 
pelanggaran HAM, merusak pembangunan 
ekonomi, sosial, budaya, politik dan sipil 
masyarakat di seluruh dunia. Tidak hanya 
itu, karena tujuan utama dari organized 
crime groups adalah memperoleh profit, 
seperti yang dikemukakan Finckenauer 
(2007, hlm. 21) khususnya dengan tindakan 
ilegal, sejumlah besar uang yang terlibat 
juga dapat membahayakan perekonomian 
yang sah dan memiliki dampak langsung 
pada pemerintahan. Melalui korupsi, 
suap, hingga “buying elections” (UNODC, 
2020), ini akan berlanjut dampaknya pada 
kesejahteraan masyarakat secara umum.
Kesimpulan
Organized crime groups dalam novel mampu 
memunculkan ketertarikan dan intellectual 
enjoyment pembaca. Namun kondisi ini 
menyulitkan untuk membedakan fakta dari 
fiksi dan kemudian mengurangi antusiasime 
banyak kriminolog untuk mempelajari 
masalah ini dengan serius. Meskipun begitu, 
terdapat aspek yang bisa dikatakan bersifat 
cukup lazim dalam organized crime groups 
di dunia, yaitu penggunaan kekerasan. 
Menjawab pertanyaan penelitian dan juga 
berfungsi sebagai thesis statement tulisan 
ini, hasil analisis penggunaan novel Pulang 
karya Tere Liye menunjukkan dua hal. 
Pertama, bahwa penggunaan kekerasan 
oleh Keluarga Tong memiliki sebagian besar 
kesesuaian dengan penggunaan kekerasan 
yang dilakukan oleh organized crime groups 
pada umumnya, dan kedua, penggunaan 
kekerasan oleh Keluarga Tong merupakan 
bentuk dari crime as culture. Topik ini 
penting untuk dibahas karena potensi harm 
yang mungkin sebenarnya telah dirasakan 
masyarakat luas sebagai akibat tindakan 
organized crime groups. Oleh karena itu, 
menjadi tantangan bagi seniman pencipta 
produk budaya populer untuk menyajikan 
karya dengan gambaran organized crime yang 
lebih komprehensif dan multi-faceted, yang 
sesuai atau setidaknya mendekati kenyataan.
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